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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemmimpinan dan
loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT Djakarta Mina Persada
Jakarta Barat baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
random dengan teori sampling jenuh, sampel yang digunakan sebanyak 70
responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
angket/kuesioner, metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dan analisis kuantitatif teknik regresi linear berganda, analisis koefisiensi korelasi, uji
hipotesis, dan analisis koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian secara
parsial (Uji t) disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (x1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(24,838 > 1,995) dan diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050),
serta diperkuat lagi dengan hasil pengujian koefisien determinasi sebesar 90,1%
(sangat kuat keberpengaruhanya). Selanjutnya telah disimpulkan pula bahwa
loyalitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (y)
dengan diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 9,648 > 1,995), dan diperkuat dengan
nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Serta hasil pengujian koefisien
determinasi sebesar 57,8% (cukup kuat tingkat keberpengaruhannya). Sedangkan
secara simultan (Uji F) dihasilkan variabel gaya kepemimpinan (x1) dan loyalitas
karyawan (x2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (y)
dengan diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (382,304 > 3,133), dan diperkuat dengan
nilai p value <Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050) serta koefisien determinasi sebesar 91,9%
(Sangat kuat keberpengaruhannya).

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Loyalitas Karyawan dan Kinerja Karyawan.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of leadership style and employee loyalty on employee
performance at PT Djakarta Mina Persada West Jakarta both partially and simultaneously.
This study uses a quantitative method. The sampling technique uses a random sampling
technique with saturated sampling theory, the sample used is 70 respondents. The data
collection method used is observation and questionnaires, the data analysis method used is
descriptive analysis and quantitative analysis of multiple linear regression techniques,
correlation coefficient analysis, hypothesis testing, and determination coefficient analysis.
Based on the results of the study partially (t-test) it is concluded that leadership style (X1) has
a positive and significant effect on employee performance (Y) with the obtained t count value>
t table or (24.838> 1.995) and is strengthened by the p value <Sig. 0.050 or (0.000 <0.050),
and is strengthened again by the results of the determination coefficient test of 90.1% (very
strong influence). Furthermore, it has also been concluded that employee loyalty (X2) has a
positive and significant effect on employee performance (Y) with the obtained t count value >
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t table or 9.648 > 1.995), and is strengthened by the p value < Sig. 0.050 or (0.000 < 0.050).
And the results of the determination coefficient test are 57.8% (quite strong level of influence).
While simultaneously (F Test) the leadership style variable (X1) and employee loyalty (X2)
have a positive and significant effect on employee performance (Y) with the obtained F count
value > F table or (382.304 > 3.133), and is strengthened by the p value < Sig. 0.050 or (0.000
< 0.050) and the determination coefficient is 91.9% (very strong influence).

Keywords: Leadership Style, Employee Loyalty and Employee Performance

PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dihadapkan pada tantangan
besar untuk tidak hanya bertahan tetapi juga untuk terus berkembang di pasar yang
dinamis. Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan sebuah perusahaan
adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Karyawan, sebagai elemen
utama dalam suatu organisasi, memegang peranan yang sangat strategis dalam
memastikan perusahaan dapat mencapai target yang telah ditetapkan dan mampu
bersaing di pasar global. Seiring dengan perkembangan bisnis yang pesat dan tingkat
persaingan yang semakin tinggi, perusahaan perlu fokus untuk meningkatkan kinerja di
berbagai aspek, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja karyawan menjadi salah satu faktor yang sangat penting agar
perusahaan dapat tetap bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang semakin
ketat di pasar global.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk
mencapai kinerja yang optimal, perusahaan perlu memastikan bahwa karyawan memiliki
motivasi yang tinggi, kompetensi yang memadai, serta lingkungan kerja yang
mendukung. Tiga faktor utama ini saling terkait erat dan berpengaruh terhadap efektivitas
kerja karyawan secara keseluruhan. Motivasi kerja yang tinggi dapat mendorong
karyawan untuk lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas, sementara kompetensi
yang memadai memastikan bahwa karyawan dapat menjalankan tugas dengan baik dan
sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif
juga sangat berpengaruh terhadap produktivitas dan kesejahteraan karyawan dalam
menjalankan tugas mereka.

Perusahaan perlu memberikan perhatian yang lebih pada faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi memiliki pengaruh besar
terhadap bagaimana karyawan bekerja, berinteraksi, dan berkontribusi dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan iklim kerja yang
positif, meningkatkan motivasi, dan mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih
baik. Gaya kepemimpinan ini menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
hubungan antara pemimpin dan karyawan serta budaya perusahaan secara keseluruhan.
Dalam konteks ini, para pemimpin perusahaan harus mampu menerapkan gaya
kepemimpinan yang tepat agar dapat mengoptimalkan potensi karyawan.

Di sisi lain, loyalitas karyawan juga memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja. Loyalitas karyawan kepada perusahaan mencerminkan komitmen
mereka terhadap tujuan perusahaan, serta kesediaan mereka untuk bekerja keras dan
berkontribusi maksimal dalam mencapai tujuan organisasi. Loyalitas yang tinggi
menunjukkan bahwa karyawan memiliki rasa keterikatan yang kuat terhadap perusahaan,
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yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk memberikan kinerja terbaik. Hal ini
berkaitan erat dengan kepuasan kerja, pengembangan karier, dan kesejahteraan yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya.

Melihat peran penting dari gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan terhadap
kinerja mereka, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana
faktor-faktor ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Djakarta Mina Persada
yang berlokasi di Jakarta Barat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan
kebijakan yang tepat guna meningkatkan kinerja karyawan, serta memperbaiki faktor-
faktor yang berpengaruh terhadapnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan
loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan secara simultan.

Menurut Siregar (2021:17), manajemen adalah ilmu dan seni dalam mengatur orang
dalam bekerja dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, manajer perlu menerapkan manajemen yang baik dengan membagi tugas dan
memberdayakan sumber daya yang dimiliki. Oleh karena itu, sifat dasar manajemen
berkaitan dengan pengambilan keputusan oleh seorang pemimpin atau manajer yang
kemudian diterapkan oleh orang lain dalam organisasi. Terry (2019:16) juga menjelaskan
bahwa manajemen merupakan proses yang membedakan atas perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dengan memanfaatkan ilmu dan seni
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi manajemen ini sangat
penting dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan dan memastikan tercapainya
tujuan organisasi.

Dalam kaitannya dengan manajemen, salah satu aspek penting dalam suatu organisasi
adalah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Menurut Sutrisno (2016:6), MSDM
adalah kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta
penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi.
Kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui pendekatan MSDM yang tepat, di mana
perusahaan memastikan bahwa karyawan memiliki kompetensi yang memadai dan
lingkungan kerja yang mendukung. Hasibuan (2020:10) juga menambahkan bahwa
MSDM adalah ilmu dan seni mengelola hubungan serta peran tenaga kerja untuk
memastikan efektivitas dan efisiensi yang dapat membantu mewujudkan tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Sementara itu, menurut Kasmir (2016:25), MSDM
mencakup proses pengelolaan manusia melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi,
pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, serta menjaga hubungan industrial
dan kesehatan karyawan guna mencapai tujuan perusahaan.

Salah satu tujuan dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk memastikan
bahwa keputusan yang diambil oleh perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan
secara keseluruhan. Efisiensi dalam pengambilan keputusan akan tercapai jika perusahaan
dapat memaksimalkan potensi dan nilai yang ada, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kemakmuran para pemilik perusahaan. Keputusan-keputusan dalam
bidang keuangan dan sumber daya manusia harus diselaraskan untuk mencapai tujuan
tersebut, sehingga perusahaan dapat mencapai efisiensi yang maksimal dalam
operasionalnya.
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Sugiyono (2019:63) mengemukakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang dibuat berdasarkan teori yang relevan, namun
belum didukung oleh data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan kajian pustaka tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

» Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada PT Djakarta Mina Persada.

o Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada PT Djakarta Mina Persada.

o Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara loyalitas karyawan terhadap
kinerja karyawan pada PT Djakarta Mina Persada.

o Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara loyalitas karyawan terhadap kinerja
karyawan pada PT Djakarta Mina Persada.

o Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan loyalitas
karyawan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Djakarta Mina
Persada.

Dengan adanya hipotesis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan atau
membantah adanya pengaruh signifikan antara variabel-variabel yang telah ditentukan,
serta memberikan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana perusahaan dapat
meningkatkan kinerja karyawan melalui penerapan gaya kepemimpinan yang tepat dan
meningkatkan loyalitas karyawan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif kuantitatif bertujuan untuk
menguji hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel yang dianalisis
dengan angka. Sesuai dengan penjelasan Ghozali (2017), penelitian kuantitatif
menekankan pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel menggunakan angka
dan prosedur statistik untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur pengaruh antara dua variabel
independen, yaitu gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan, terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan.

Operasional variabel dalam penelitian ini merujuk pada pengukuran atribut atau
karakteristik tertentu dari objek yang akan diteliti, yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa variabel penelitian merupakan elemen yang
ditetapkan untuk dipelajari guna mendapatkan informasi yang dapat disimpulkan.
Variabel independen yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi gaya
kepemimpinan dan loyalitas karyawan, sementara variabel dependen yang menjadi
fokus adalah kinerja karyawan. Skala Likert digunakan sebagai instrumen
pengukuran, yang menilai responden berdasarkan pilihan yang telah disediakan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah, sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2019). Analisis data dimulai dengan mengelompokkan
dan mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti. Langkah berikutnya adalah
pengujian hipotesis, yang dilakukan untuk memverifikasi hubungan antara variabel-
variabel yang diuji. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan melalui beberapa metode,
termasuk analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis kuantitatif seperti
uji regresi linear berganda.
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Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji hubungan antara lebih dari
satu variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian ini membantu dalam
memprediksi bagaimana perubahan dalam variabel independen dapat
mempengaruhi variabel dependen. Di samping itu, uji asumsi klasik juga digunakan
untuk memverifikasi kesesuaian data dengan model regresi yang digunakan,
termasuk wuji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas, sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2017).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,
dan pekerjaan. Adapun hasil analisis karakteristik responden yang telah diuji
menggunakan program SPSS.
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

a. Jenis Kelamin

Berikut ini adalah hasil dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.1
Frekuensi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 38 54,3 54,3 54,3
Perempuan 32 45,7 45,7 100,0

Total 70 100,0 100,0

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas, ternyata responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 38 orang atau 54,3% dari total responden, sedangkan
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 orang atau 45,7 % dari
total responden.

2. Karakteristik Berdasarkan Usia

b. Usia
Berikut ini adalah hasil dari karakteristik responden berdasarkan usia
responden.
Tabel 4.2. Frekuensi Usia
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid ~ 16-25 Tahun 33 47,1 47,1 47,1
26-35 Tahun 33 47,1 47,1 94,3
36-50 Tahun 4 5,7 5,7 100,0
Total 70 100,0 100,0
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2022
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Berdasarkan data Tabel 4.2 di atas, ternyata responden yang berumur 16-25
Tahun sebanyak 33 orang atau 47,1% dari total responden, lalu responden yang
berumur 26-35 tahun sebanyak 33 orang atau 47,1% dari total responden, dan
responden yang berumur 36-50 tahun sebanyak 4 orang atau 5,7% dari total
responden.

Berikut ini adalah hasil dari karakteristik responden berdasarkan lama bekerja.
Tabel 4.3. Frekuensi Lama Bekerja
Lama Bekerja

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 Tahun 18 25,7 25,7 25,7
1-2 Tahun 22 31,4 31,4 57,1
3-4 Tahun 27 38,6 38,6 95,7
> 5 Tahun 3 4,3 4,3 100,0
Total 70 100,0 100,0

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 di atas, ternyata responden yang bekerja < 1
tahun sebanyak 18 orang atau 25,7%, lalu yang bekerja 1-2 tahun sebanyak 22 orang
atau 31,4%, kemudian yang abekerja 3-4 tahun sebanyak 27 orang atau 38,6%, dan
kemudian yang bekerja > 5 Tahun sebanyak 3 orang atau 4,3% dari total responden.
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Pekerjaan
Pendidikan

Berikut ini adalah hasil dari karakteristik responden berdasarkan pendidikan.

Tabel 4.4 Frekuensi Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  SMA/Sederajat 27 38,6 38,6 38,6
Diploma 11 15,7 15,7 54,3
Sarjana (S1) 30 42,9 42,9 97,1
Magister (S2) 2 2,9 2,9 100,0
Total 70 100,0 100,0

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 di atas, ternyata responden dengan
Pendidikan terakhir SMA /Sederajat sebanyak 27 orang atau 38,6%, lalu dengan
lulusan diploma sebanyak 11 orang atau 15,7 %, kemudian dengan lulusan sarjana (S1)
sebanyak 30 orang atau 42,9 %, dan terakhir dengan lulusan magister (52) sebanyak 2
orang atau 2,9% dari total responden.

Pengujian Instrumen Data Pendidikan

Pengujian instrument data diperlukan untuk mengetahui bahwa variabel yang
diteliti memiliki fungsi sebagai alat pembuktian meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas.Pengujian Instrumen Data Pendidikan
1. Uji Validitas
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Uiji validitas dimaksudkan untuk menguji pernyataan pada setiap butir pertanyaan
pada kuesioner valid atau tidak. Guna mengolah uji validitas, penulis menggunakan
software SPSS Versi 26 dengan kriteria sebagai berikut.

a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid.

b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid. Guna
mengelola uji validitas, setiap butir pernyataan dilakukan dengan
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel.

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji suatu kuesioner reliabel atau

handal atau tidak. Menurut Sugiyono (2019: 47) “Uji Reliabilitas adalah alat untuk

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jika jawaban seseorang terhadap

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. Adapun Menurut

Ghozali (2017: 45) ketentuan nilai Cronbach's Alpha untuk uji reliabilitas dikatakan

reliabel atau tidak, berikut ini untuk ketentuannya:

a. Jika nilai cronbach alpha > 0,600, maka instrumen reliabel.
b. Jika nilai cronbach alpha < 0,600, maka instrumen tidak reliabel.

3. Uji Multikolinearitas
Uji mutlikolinearitas dilakukan untuk meyakini bahwa antarvariabel bebas tidak

memiliki multikolinearitas atau tidak memiliki hubungan korelasi antara variabel

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi.

Diantara variabel independen, uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance

Value dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -4,265 1,272 -3,353 ,001
Gaya ,973 ,058 ,816 16,854 ,000 513 1,949
Kepemimpinan
Loyalitas ,313 ,079 ,191 3,945 ,000 ,513 1,949

Karyawan

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 26
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada Tabel 4.16 di atas, ternyata
diperoleh nilai tolerance variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,513 dan loyalitas
karyawan (X2) sebesar 0,513 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) variabel gaya kepemimpinan sebesar (X1) 1,949 dan variabel loyalitas
karyawan sebesar (X2) 1,949 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model
regresi ini dinyatakan tidak terdapat gangguan multikolinearitas.

Uji Analisis Regresi
1. Uji Regresi Linear Berganda
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Uiji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
gaya kepemimpinan (X1) dan loyalitas karyawan (X2) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y).
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,265 1,272 -3,353 ,001
Gaya Kepemimpinan 973 ,058 ,816 16,854 ,000
Loyalitas Karyawan ,313 ,079 ,191 3,945 ,000

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 26

Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan

hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam

memberikan interpretasi hasil koefisien korelasi :

Tabel 4.19. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Gaya kepemimpinan (XI) terhadap
kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,9492 ,901 ,899 3,16168

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.19 di atas, ternyata nilai Pearson
Correlation antara gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah
0.949, yakni bahwa nilai tersebut berada pada interval 0,800-0,1000 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
Uji Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase
kekuatan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan, dalam penelitian ini adalah variabel gaya kepemimpinan (X1) dan loyalitas
karyawan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Berikut ini hasil perhitungan koefisien
determinasi yang diolah dengan program SPSS Versi 26, sebagai berikut.

Tabel 4.23. Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpinan (XI) terhadap kinerja
karyawan (Y)
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Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,9492 ,901 ,899 3,16168

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.23 di atas, ternyata diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,901, maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan (x1) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (y) sebesar
90,1% Sedangkan sisanya sebesar (100 - 90,1%) = 8,9% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.sisanya sebesar 54% dapat dijelaskan oleh
faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Tabel 4.24. Hasil Uji Koefisien Determinasi Loyalitas Karyawan (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 , 7602 ,578 572 6,51950

Sumber: Hasil Output Prorgam SPSS versi 26
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.24 di atas,ternyata diperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar 0,578,maka dapat disimpulkan bahwa variabel
loyalitas karyawan (x2) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (y) sebesar
57,8% Sedangkan sisanya sebesar (100 - 57,8%) = 42,2% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Nilai
t tabel didapatkan dengan cara melihat tabel t dengan ketentuan n - k (70 -2 = 68),
maka nilai t tabel dalam penelitian ini yaitu 1,995, dan nilai signifikansi < 0.050 secara
parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.26. Hasil Uji t Gaya Kepemimpinan (XI) terhadap kinerja Karyawan (y)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3,531 1,386 -2,547 ,013
Gaya Kepemimpinan 1,132 ,046 ,949 24,838 ,000

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 26
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.26 tersebut, ternyata diperoleh
nilai t hitung > t tabel atau (24,838 > 1,995) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p
value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian, maka Hal diterima, dan HO1
ditolak.Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y).

Tabel 4.27. Hasil Uji t Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap kinerja Karyawan (y)
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,163 2,355 3,467 ,001
Loyalitas Karyawan 1,246 ,129 , 760 9,648 ,000

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.27 di atas, ternyata diperoleh
nilai t hitung > t tabel atau (9,648 > 1,995). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p
value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian,maka Ha?2 diterima,dan H02
ditolak.Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara loyalitas karyawan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Dalam rangka pengujian pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan loyalitas
karyawan secara simultan terhadap kinerja karyawan dilakukan dengan uji statistik
F (uji simultan) dengan signifikansi 5%. Dalam penelitian ini digunakan kriteria
signifikansi 5% (0,05) yaitu membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel.
Guna menentukan besarnya F tabel dicari dengan ketentuan df = (n - k - 1), maka
diperoleh (70 - 2 - 1) = 67. Dengan demikian diperoleh nilai F tabel = 3,133 Kriteria
dikatakan signifikan jika nilai F hitung > F tabel atau signifikansi < 0,050.

Tabel 4.28. Hasil Uji F Simultan f

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6295,176 2 3147,588 382,304 ,000P
Residual 551,624 67 8,233
Total 6846,800 69

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 26
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.28 di atas, ternyata diperoleh
nilai F hitung > F tabel atau (382,304 > 3,133). Hal ini juga diperkuat dengan p value
< Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian, maka Ha3 diterima, dan H03
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
secara simultan antara gaya kepemimpinan (x1) dan loyalitas karyawan (x2) terhadap
kinerja karyawan (y).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di PT Djakarta

Mina Persada Jakarta Barat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Secara parsial terdapat pengaruh positif, dan signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, hal tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien korelasi r sebesar 0,949. Artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang’’sangat kuat”. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 90,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (24,838 > 1,995)
dan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050).

Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara loyalitas karyawan
terhadap kinerja karyawan, hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi
r sebesar 0,769. Artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang'kuat”. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 57,8%. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,648 > 1,995) dan nilai p value <
Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050).

Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan dan loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan, hal tersebut
dibuktikan dari persamaan regresi Y = -4,265 + 0,973 X1 + 0,313 X2. Nilai koefisien
korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh sebesar 0,959. Artinya memiliki hubungan yang “sangat kuat”. Nilai
koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 91,9. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (382 > 3,133) dan nilai p value < Sig.0,050
atau (0,000 < 0,050)

Adapun keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pada penelitian ini hanya meneliti variabel gaya kepemimpinan, loyalitas
karyawan dan kinerja karyawan, sedangkan selanjutnya masih terdapat variabel
lain yang dapat diteliti, dan lebih didalami lagi..

Perspektif teori yang digunakan di dalam penelitian ini masih sangat terbatas,
padahal masih banyak teori-teori lain yang memberikan pandangan berbeda
dalam topik penelitian ini.

Penelitian ini bersifat cross sectional yaitu hanya diteliti dalam satu waktu yang
terbatas dan hanya membuktikan kondisi yang terjadi pada waktu penelitian, dan
tidak mengamati perubahan yang mungkin terjadi dikemudian hari.

Berdasarkan pada hasil kesimpulan di atas sebagai hasil penelitian, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut.

1.

Pada variabel gaya kepemimpinan terdapat satu pernyataan lemah, yakni nomor 5
(lima) pada indikator “Kemampuan Komunikasi” dengan skore sebesar 2,51.
Untuk pengembangan selanjutnya. Penulis menyarankan bahwa peningkatan
pada indikator “Kemampuan Komunikasi” perlu difokuskan pada beberapa
strategi yang lebih komprehensif. Pertama, pelatihan khusus mengenai
keterampilan komunikasi bagi pemimpin sangat dianjurkan, terutama dalam hal
penyampaian informasi secara sistematis, ringkas, dan mudah dipahami oleh
seluruh anggota tim.

. Pada variabel loyalitas karyawan terdapat pernyataan yang paling lemah adalah

nomor 3 (tiga) yaitu pada indikator “Keinginan dan penerimaan yang kuat
terhadap nilai dan tujuan organisasi” dengan rata-rata skore sebesar 2,77. Untuk
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pengembangan selanjutnya. Penulis menyarankan bahwa peningkatan pada
indikator “Keinginan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan
organisasi” perlu difokuskan secara lebih strategis guna memperbaiki
permasalahan loyalitas karyawan dalam bekerja. Dengan skor rata-rata yang hanya
mencapai 2,64. Hal ini menunjukkan adanya tingkat penerimaan yang rendah
terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, yang berpotensi memengaruhi
komitmen serta keterikatan karyawan terhadap perusahaan. Salah satu langkah
yang dapat diambil adalah memperkuat sosialisasi nilai-nilai inti, dan tujuan
organisasi melalui program-program orientasi, serta pelatihan yang lebih
komprehensif, yang bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut pada
setiap karyawan.

3. Pada variabel kinerja karyawan terdapat pernyataan yang paling lemah adalah
nomor 3 (tiga) yaitu pada indikator “Kuantitas Pekerjaan” dengan rata-rata score
sebesar 2,84, untuk pengembangan selanjutnya. Penulis menyarankan bahwa hal
ini perlu ditangani melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan ilmiah guna
mengatasi permasalahan kinerja karyawan. Dengan skor rata-rata hanya sebesar
2,84. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam mencapai kuantitas
pekerjaan yang sejalan dengan standar kualitas yang diharapkan. Rendahnya
kinerja karyawan dalam dimensi ini mengindikasikan adanya potensi masalah
dalam manajemen waktu, pemahaman terhadap standar kualitas, atau distribusi
beban kerja yang tidak proporsional. Untuk itu, penulis menyarankan perusahaan
untuk memperkuat program pelatihan yang berfokus pada peningkatan kapasitas
karyawan dalam hal produktivitas, dan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai standar kualitas.
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